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Abstract. This research aims to analyze the effect of dual role conflict on the female employees performance,
analyze the effect of job stress on the female employees performance, and analyze the effect of emorional
intelligence on the female employees performance. Every company always wants to have employees who doing great
on their job, because having good quality in human resources can improve perfarmance and success, depends on
the quality of its human resources. If human resources can run effectively, then the sustainability of a company will
run as well. The method of this research uses quantitative, data collection is using a questionnaire on 87 married
female employees in the finishing section of PT SNI. The technique used is a non-probability sampling technigue
with purposive sampling type. The results of the study prove that work family conflict negatively affects the female
employees performance at PT Solusi Nusantara Indonesia in the Finishing Division, work stress ne gatively affects
the female employees performance ar PT Solusi Nusantara Indonesia in the Finishing Division, and emotional
intelligence ‘has a positive effect on the female employees performance at PT Solusi Nusantara Indonesia in the
Finishing Division.

Keyword: Work Family Conflict, Job Stress, Emotional Intelligence, Female Employees Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konflik peran ganda (work family conflict) terhadap
kinerja karyawan wanita, menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan wanita, dan menganalisis
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan wanita. Setiap perusahaan selalu ingin memiliki
karyawan yang berprestasi, karena dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dapat mening katkan
kinerja dan keberhasilan tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila sumber daya manusia dapat
berjalan efektif maka keberlangsungan suatu perusahaan akan berjalan dengan baik. Metode penelitian ini
menggunakan kuantitatif, pengumpulan dara dilakukan menggunakan kuesioner pada 87 karyawan wanita yang
sudah menikah di bagian finishing PT SNI. Teknik yang digunakan Baiah teknik nonprobability sampling yang
jenisnya sampling purposive. Hasil penelitian membuktikan bahwa konflik peran ganda (work family conflict)
berpengaruh secara negatif terhadap kinerja karyawan wanita di PT Solusi Nusantara Indonesia Bagian Finishing,
stres kerja berpengaruh secara negatif terhadap kinerja karyawan wanita di PT Solusi Nusantara Indonesia Bagian
Finishing, dan kecerdasan emosional berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan wanita di PT Selusi
Nusantara Indonesia Bagian Finishing .

Kata Kunci : Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict), Stres Kerja, Kecerdasan Emosional, Kinerja Karyawan
Waniza.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset penting dalam suvatu perusahaan karena sumber daya
manusia penentu keberhasilan di suatu perusahaan. Setiap perusahaan selalu ingin memiliki karyawan yang
berprestasi, karena dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dapat meningkatkan kinerja dan
keberhasilan tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila sumber daya manusia dapat berjalan efektif
maka keberlangsungan suatu perusahaan akan berjalan dengan baik, begitu juga untuk pemenuhan kebutuhan sehari
- hari. Hal ini mendorong seorang wanita untuk ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari pada
keluarganya. Dengan begitu menyebabkan pekerja wanita semakin bertambah dari tahun ke tahun, yang terhitung
pada tahun 2019 berjumlah 8,685 juta (Badan Pusat Statistic, 2020). Wanita karir terpacu pada suatu profesi, karir
merupakan sebuah karya yang berbentuk pekerjaan baik pekerjaan yang mendapatkan gaji ataupun tidak. menurut
Oetomo (2007) wanita karir merupakan wanita pekerja yang tidak hanya sebagai ibu rumah tangga. Wanita telah
membuktikan eksitensinya pada dunia ketenagakerjaan dan yang memiliki peran ganda pun cukup banyak. Peran
ganda adalah suatu tuntutan peran pekerjaan dan keluarga yang tidak dapat disejajarkan. Hal ini terjadi saat seorang
wanita yang berusaha memenuhi tuntutan dalam pekerjaan dan usaha dalam memenuhi tuntutan keluarganya atau
sebaliknya (Triaryati, 2003). Disaat wanita bekerja, bukan berarti tuntutan sebagai istri serta ibu yang merawat dan
mendidik anak hilang dari tanggung jawabnya melainkan hal tersebut tetap menjadi tanggungjawabnya. Tidak
semua wanita yang memiliki peran tersebut menikmatinya, namun terdapat pula wanita yang merasakan sukar
sehingga menimbulkan beberapa permasalahan yang menghampiri dan akan berdampak dalam kehidupan sehari-
hari. Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan waktu dan beban kerja, seperti : pekerjaan yang harus diselesaikan
dengan waktu tertentu. Sedangakan tuntutan dalam keluarga berhubungan dengan waktu seperti : disaat
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menyelesaikan dan menangani pekerjaan rumah tangga. Hasibuan (2012) mengungkapkan bahwa kinerja merupakan
kemampuan minat, penerimaan atas delegasi dan peran serta tingkat motivasi pekerjaan. Konflik peran ganda inilah
memicu faktor terjadinya stres di tempat kerja. Stres kerja adalah kondisi ketegangan yang meciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi karyawan (Rivai dan Sagala
2009). ). Pekerja yang mengalami stres kerja akan merasa cemas, tidak dapat fokus, tidak sabar, dan tingkat
emosional tidak stabil. Untuk mengukur kinerja seseorang tidak bisa hanya dilihat dari sisi skil yang dimilikinya,
melainkan dilihat juga dari tingkat kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan emosional merupakan suatu skill yang
digunakan untuk memantau dan pengendalian perasaan dari diri sendiri maupun orang lain (Goleman 2002). Dalam
penelitian ini berdasarkan adanya permasalahan diatas, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict), Stres Kerja dan Kecerdasan Emosional terhadap
Kinerja Karyawan Wanita Divisi Finishing PT Solusi Nusantara Indonesia™.

II.METODE
A. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di PT Solusi Nusantara Indonesia JIn. Mergosari Desa
Mergosari Kecamatan Tarik 61265 Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi: Populasi yang digunakan dalam penelitian merupakan karyawan wanita devisi finishing PT Solusi
Nusantara Indonesia sebanyak 95 karyawan wanita.

2. Sampel: Sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan wanita yang sudah menikah di devisi
finishing PT SNI. Teknik yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling yang jenisnya sampling
purposive. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang dimaksud adalah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Maka besarnya sampel (responden) yang
memenuhi kriteria dari peneliti yaitu sebanyak 87 karyawan wanita yang sudah menikah.

C. Jenis Sumber Data
1. Jenis data: Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif , yaitu berupa
skala numerik atau angka untuk meneliti populasi dan sampel dengan menggunakan
pengukuran uji kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.
2. Sumber data : Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh
dengan cara menyebar kuesioner.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menggunakan kuisoner, dengan cara membagikan pertanyaan tertulis kepada karyawan PT Solusi Nusantara
Indonesia untuk diisi para responden agar memperoleh jawaban langsung dari karyawan.

E. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Pada hal ini pengujian data dapat diukur melalui program aplikasi SPSS Statistic versi 25.

F. Kerangka Konseptual

Konflik Peran Ganda
(Work Family Conflict)
)

(: H,

Stres Kerja (X3) Kinerja Ifa:}'amm

Kecerdasan
Emosional (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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G. Hipotesis
Hipotesis merupakan anggapan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya, dimana
anggapan sementaranya adalah diduga sebagai berikut
H1 = Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita.
H2 = Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita.
H3 = Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh Konflik Peran Ganda (Work
Family Conflict) (X,), Stres Kerja (X;),dan Kecerdasan Emosional (X5) , terhadap Kinerja Karyawan Wanita
(Y) baik secara parsial. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package
for the Social Science) versi 25.

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.041 3.226 323 784
Konflik Peran Ganda
(Work Family Conflict) -239 114 176 2.097 039
Stres Kerja -.358 .159 237 2.251 027
Kecerdasan Emosional .590 088 589 6.724 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Wanita

Pada tabel 1 diatas, berdasarkan ketentuan persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus sebagai
berikut:
Y= a + biXi+b2Xo+b:Xs+e
Y= 1,041 - 0,239X; - 0,358X + 0,590X

2

Ea: Konstanta = -1 041
Konstanta (o) merupakan intersep variabel terikat jika variabel bebas sama dengan nol. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta tersebut. Besarnya
nilai konstanta adalah 1,041 menunjukkan bahwa jika variabel indc]:adv:n yang terdiri dari konflik peran
ganda (work family conflict), stres kerja, dan kecerdasan emosional = 0 atau konstan, maka variabel kinerja
karyawan wanita adalah sebesar 1,041,

b.Koefisien regresi untuk X, = -0.239
Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel konflik peran ganda (Work Family Conflict) (X;)
yaitu 0239 dan mempunyai koefisien regresi negatif. Hal ini menunjukkan tcrjadinyaﬂerubahan yang
beiringan dengan variabel terikat. Jika konflik peran ganda (work family conflict) (X;) naik sebesar satu
satuan, sedangkan stres kerja (X;) dan kecerdasan emosional (X;) tetap/konstan, maka Kinerja karyawan
wanita (Y) mengalami penurunan sebesar -0,239. Nila,ll] sebaliknya apabila jika terjadi penurunan pada
variabel konflik peran ganda (Work Family Conflict) (X,) sebesar 1 satuan, maka terjadi peningkatan pada
variabel kinerja karyawan wanita (Y) sebesar 0,239, dengan asumsi bahwa variabel stres kerja (X;) dan
ccrdelsem emosional (X;) tetap atau konstan.

c. Koefisien regresi untuk X,=-0358
Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel stres kerja (X;) yaitu 0358 dan mempunyai
koefisien regresi negatif. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang beiringan dengan variabel terikat.
Jika stres kerja (X;) naik sebesar satu satuan, sedangkan konflik peran ganda (Work Family Conflict) (X,)
dan kecel‘delsa emosional (X;) tetap/konstan, maka kinerja karyawan wanita (Y) menurun sebesar -0358.
Akan tetapi, sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel stres kerja (X;) sebesar 1 satuan, maka terjadi
peningkatan variabel kinerja karyawan wanita (Y) sebesar 0,358, dengan asumsi bahwa variabel konflik
peran ganda (Work Family Conflict) (X,) dan kecerdasan emosional (X;) tetap atau konstan.
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d.Koefisien regresi untuk X;= 0590

Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel kecerdasan emosional (X;) yaitu 0590 dan
mempunyai koefisien regresi positif. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan )"'dla beiringan dengan
variabel terikat. Jika kecerdasan emosional (X;) naik sebesar satu satuan, sedangkan konflik peran ganda
(Work Family Conflict) (X,) dan stres kerja (X;) tetap/konstan, maka kinerja karyawan wanita (Y)
meningkat sebesar 0.590. Sebaliknya, apabila jika terjadi penurunan pada variabel kecerdasan emosional
(X;) sebesar 1 satuan, mBel terjadi penurunan variabel kinerja karyawan wanita (Y) sebesar 0,590, dengan
asumsi bahwa variabel konflik peran ganda (work family conflict) (X;) dan stres kerja (X;) tetap atau
konstan.

2.Uji Parsial (Uji t)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh-pengaruh variabel bebas secara
sendiri- sendiri atau parsial terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis secara parsial dapat dilakukan
dengan cara membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel. Apabila thitung lebih besar dari ttabel , artinya
terdapat alasan yang kuat untuk hipotesis satu (HI) diterima dan menolak hipotesis nol (HO), demikian
sebaliknya.
Tabel 2. Uji Parsial (Ujit)

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Model Coefticients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 1.041 3.226 323 784
Konflik Peran Ganda (Work
Family Conflict) -239 114 176 2.097 039
Stres Kerja -.358 .159 237 2.251 027
Kecerdasan Emosional 590 088 589 6.724 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Wanita

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o= 0,05) dengan degree of freedom sebesar k = 3 dan

df2= n-k-1 (87-3-1=83) schingga diperoleh t tabel sebesar 166342 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict)
Nilai tyjyn, sebesar 2,097 sedangkan ty,. sebesar 1,66342. Maka tyjung > tiaper (20097 > 1,66342) dan dengan
nilai signifikan (0,039) < (0,05) dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu konflik peran ganda (Weork
Family Conflict) (X,) secara parsial berpengaruh secara negative terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan wanita (Y).

b. Stres Kerja
Nilai tyjune sebesar 2,251 sedangkan t,. sebesar 1,66342. Maka Gyng > tuper (2,251 > 1,66342) dan dengan nilai
signifikan (0,027) < (0,05) dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu stres kerja (X,) secara parsial
berpengaruh secara negative terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan wanita (Y).

c. Keecerdasan Emosional
Nilai thiung Scbesar 6,724 sedangkan tiue sebesar 1,66342. Maka thiung > tuse (6,724 > 1,66342) yang artinya ada
alasan kuat pada H; diterima H, ditolak. Sehingga, dengan nilai signifikan (0,000) < (005) dapat diartikan
bahwa variabel independen kecerdasan emosional (X;) secara parsial berpengaruh secara positive dengan
variabel dependen yaitu kinerja karyawan wanita (Y).

3.Koefisien Koflasi Berganda (R)

Pada uji koefisien korelasi berganda ini digunakan untuk menghitung tingkat keeratan pada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Jangkauan nilai R berkisar antara 0 dan I, yaitu dimana semakin
mendekati angka 1 berarti semakin kuat hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel
terikat. Jika sebaliknya nilai semakin mendekati O berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
semakin lemah atau bahkan tidak sama sekali antara variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat.
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Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Model Summary”

Model | R k Adjusted B | ¢4 Frror of the Estimate
Square Square
1 646|417 |39 1192

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Konflik Peran Ganda (Work
Family Conflict), Stres kerja
b. Dependent Variable: Kinerja karyvawan wanita

Berdasarkan hasil tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa nilai tabel R diperoleh nilai sebesar 0,646 atau
(64,6%). Maka pada nilai tabel R tersebut dikatakan bernilai positif yang menandakan bahwa hubungan
variabel bebas dan variabel terikat cukup kuat karena nilainya lebih dari (50%).

4. Koefisien Deter minasi Berganda (RY)

Berdasarkan tabel 3 yang ada diatas pada uji koefisien korelasi berganda menunjukkan pada tabel nilai R
uare sebesar 0,417, yang artinya menunjukkan bahwa persentase pengaruh yang diberikan oleh variabel
konflik peran ganda (Work Family Conflict) (X)), stres kerja (X2), dan kecerdasan emosional (X3) terhadap
kinerja karyawan wanita (Y) memiliki nilai sebesar 41,7%, sedangkan sisanya sebesar 58,3% disebabkan oleh
variabel-variabel lain diluar model yang juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan wanita.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasu Berganda (R
Model Summary”

Model| R Rk Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Square
1 646" | 417 396 1.192

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Konflik Peran Ganda (Work
Family Conflict), Stres kerja
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan wanita

5. Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti maka hasil yang diperoleh melalui program aplikasi
SPSS Statistic versi 25. Bahwa variabel Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict), Stres Kerja dan
Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan Wanita PT Solusi Nusantara Indonesia Bagian Finishing),
sebagai berikut:
a.H,: Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict) berpengaruh terhadap KinerjaBhryawan wanita

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa konflik peran ganda (work family conflict)
berpengaruh secara negative terhadap kinerja karyawan wanita. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konflik peran ganda (work family conflict) akan semakin rendah kinerja yang diberikan oleh karyawan
wanita, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konflik peran ganda (work family conflict)
sebagai bentuk konflik dimana tuntutan umum, waktu, serta ketegangan yang berasal dari pekerjaan
1r|cnggemggaamggungjawab karyawan terhadap keluarga, begitu juga sebaliknya akan memberikan dampak
yang buruk terhadap kinerja karyawan wanita.

Dengan kata lain konflik peran ganda (work family conflict) pada PT Solusi Nusantara Indonesia
tebilang masih tinggi, hal ini terbukti berdasarkan data yang diambil dari responden menyatakan bahwa
adanya tekanan dan tuntutan pekerjaan yang diberikan oleh PT SNI kepada karyawan wanita, terlalu sibuk
dengan pekerjaan di perusahaan sehingga waktu bersama keluarga berkurang dan tanggung jawab ke
keluarga kurang maksimal.

Pernyataan diatas sesuai dengan teori Roboth (2015) yang menyatakan bahwa konflik peran ganda
(work family conflict) muncul akibat beberapa faktor, seperti: adanya tuntutan dari pekerjaan dan keluarga,
kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, dan adanya tekanan dari pekerjaan membuat
seseorang sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan kewajiban pekerjaan yang seringkali merubah
rencana bersama keluarga.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto dan Juannah, (2020) yang membuktikan
bahwa variabel konflik peran ganda (work ﬂla}’ conflict) berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja
karyawan wanita. Kemudian, didukung juga dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jackson &
Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
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Arianto (2017) yang membuktikan bahwa hasil penelitian Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict)
yakni semakin tinggi tingkat konflik karyawati maka akan semakin berpengaruh ke kinerja karyawan
sehingga akan ada penurunan kinerja karyawati.

b.H;: Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh secara negative terhadap
kinerja karyawan wanita. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat setres kerja yang dialami
karyawan akan semakin menurun kinerja karyawan wanita yang diberikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa jika seseorang karyawan mengalami stres yang berlebih maka akan dapat menggangu kemampuan
seseorang karyawan untuk menghadapi lingkungannya dan pekerjaan yang akan dilakukannya.

Stres Kerja yang dialami PT Solusi Nusantara Indonesia masih terbilang tinggi. Hal ini terbukti dengan
adanya karyawan yang merasa terbebani atas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan, target yang
diberikan oleh perusaan tidak sebanding dengan waktu ye diberikan, tingkat kekecewaan dalam diri
karyawan semakin naik tidak bisa menyeimbangkan dengan konflik peran ganda (work family conflict) dan
perbedaan antar karyawan maupun kelompok PT Solusi Nusantara Indonesia bisa menimbulkan konflik
antar pribadi dan kelompok.

Pernyataan diatas sesuai dengan teori Robbins, Stepen. P dan Judge (2008) stres merupakan kondisi
mental dan fisik yang berhubungan secara langsung dan memberikan pengaruh negatif terhadap
produktifitas individu, keefektifan, keseshatan personal dan kualitas kerja, serta stres kerja merupakan
konsepyualisasi seorang individu dalam reaksi kerja terhadap karakteristik lingkungan yang akan dihadapi
oleh karyawan dan termasuk di dalamnya adalah berupa ancaman yang kemungkinannya juga akan ditemui
karyawan dalam bekerja dalam suatu organisasi. Jika stres tidak bisa diatasi dengan baik biasanya akan
berakibat pada ketidakmampuan orang berinteraksi secara positif dengan lingkungan pekerjaan maupun
lingkungan luarnya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswari dan Pradhanawati (2018) yang
membuktikan bahwa ada korelasi yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen, kemudian
penelitian oleh Nora et al., (2020) membuktikan bahwa stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan wanita secara parsial dengan pengaruh dari 25 4% termasuk kategori cukup kuat.

c. Hy: Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan wanita, sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin baik tingkat kecerdasan
emosional maka akan memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan wanita. Hal ini menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi serta menggunakan emosi
untuk berfikir dan bertindak dengan cara memerlukan waktu dan konsentrasi. Suasana hati dan emosi yang
bagus dapat mendorong kerjasama, keadilan, dan kinerja yang baik.

Kecerdasaan Emosional pada PT Solusi Nusantara Indonesia dapat dikatakan tinggi, hal ini terbukti
berdasarkan data yang di ambil bahwa responden menyatakan karyawan pada PT Solusi Karyawan
Indonesia  bisa mengendalikan diri disaat emosionalnya tidak terkendali, karyawan selalu
mempertimbangkan perasaan antar karyawan sebelum melakukan suatu hal, PT Solusi Nusantara Indonesia
selalu memotivasi karyawan wanita untuk saling meningkatkan potensi diri dalam mengendalikan emosi dan
memberikan kebebasan dalam menerima tanggapan antar karyawan wanita untuk dapat menunjukkan
keterampilan sosial.

Pernyataan diatas sesual dengan teori Wibowo (2002) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
merupakan kecerdasan untuk mengendalikan emosi yang sesuai dengan keinginan schingga bisa
memberikan dampak positif. Kecerdasan emosional bisa membantu menjalin hubungan dalam menuju
kesejahteraan dan kebahagiaan satu sama lain.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rauf et al., (2019) yang membuktikan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin
tidak dapat mengendalikan emosi karyawan maka akan semakin berpengaruh ke kinerja karyawan schingga
akan ada penurunan kinerja karyawan. Lingkungan kerja nyaman dapat menjadikan peran untuk
meminimalisir dampak yang kurang menguntungkan bagi perusahaan.
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IV.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita.
2. Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita
3. Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Wanita.
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